BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil  penelitian yang dikerjakan dan diuraikan di atas, maka
dapat diambil kesimpulan, yaitu :

1. Perer;daman IA A berpengaruh mempercepat perkecambahan biji dan Aktivitas
Nitrat Reduktase (ANR) cabai merah keriting pada umur 1 dan 2 bulan.

2. Interaksi antara perendaman 30 ppm dan penyemprotan 60 ppm memberikan
hasil pada berat segar dan penyemprotan 90 ppm tanpa perendaman biji
meningkatkan jumlah buah cabai merah keriting.

3. Perlakuan perendaman biji dan penyemprotan IAA pada konsentrasi 60 ppm
umur 3 bulan meningkatkan ANR. |

4. Perlakuan perendaman dan penyemprotan IAA pada umur 3 bulan cenderung

dapat meningkatkan dan menurunkan hasil pertumbuhan tanaman.

SARAN

Berdasarkan Hasil penelitian di atas tentang pengaruh perendaman biji dan
penyemprotan Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.var longum) dengan
laruatan IAA maka perlu dilakuak penelitian lanjut tentang pengaruh TAA

terhadap pertumbuhan secara anatomi dan molekuler pada konsentrasi yang lebih

tinggi 90 ppm.
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- LAMPIRAN

Lampiran 1. Anava Jumlah Daun Cabe Merah Keriting (Capsicum annum L. Var.
Longum) Bulan 1.

Sumber Variasi DB JK KT F hitung F tabel (5%)
Perlakuan 3 | 16,5208 | 5,5208 8,9347* 3,24
Galat 16 { 9,8875 | 06179
Total 19 | 26,45 -

Keterangan : * beda nyata pada taraf 5 %.

DMRT 5 %

Pengaruh Konsentrasi Terhadap Jumlah Daun Pada Bulan 1

8,1 7,75 7,74 6,7
1,135 1,107 1,054
6,7 1,4 1,05 1,04 0
7,74 0,36 0,01 0
7,75 0,35 0
8,1 0
@54\,@\ FERPUSTAKAAN i

A ;,\{ FAKULTAS BIOLOGI
..F) UNIVERSITAS ATMA JAYAt




Lampiran 2. Anava Jumlah Daun Cabe Merah Keriting (Capsicum annum L. Var.

Longum) Bulan 2.
Sumber Variasi DB JK KT F hitung | F tabel (5%)
Perlakuan 3 | 72,3625 | 24,1708 | 1.714° 3,24
Galat 16 | 225,15 | 14,0718
Total 19 | 297,5125 -

Keté:rangan : © tidak beda nyata pada taraf 5 %.




Lampiran 3. Anava Tinggi Tanaman Cabe Merah Keriting (Capsicum annum L. Var.

Longum) Bulan 1.

Sumber Variasi DB JK KT F hitung F tabel (5%)
Perlakuan 3 1 294344 | 9,8114 | 17.4424* 3,24
Galat 16 g 0,5625
Total 19 | 38,4344 -

Keterangan : * beda nyata pada taraf 5 %.

DMRT 5 %

Pengaruh Konsentrasi Terhadap Tinggi Tanaman Pada Bulan 1

9,85 9,05 8,95 6,60
1,083 1,056 1,006 ~
6,60 3,25 2,45 2,35 0
895 - 0,89 0,01 0
9,05 0,8 0
9,85 0
A A ” b
aqa.
v b v
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Lampiran 4. Anava Tinggi Tanaman Cabe Merah Kriting (

Capsicum annum L. Var.

Longum) Bulan 2.
Sumber Variasi DB JK KT F hitung | F tabel (5%)
Perlakuan 3 | 81,9844 | 273281 4.641* 3,24
Galat 16 | 94,200 5,8875
Total 19 | 176,1844

DMRT 5 %

Keterangan : * beda nyata pada taraf 5 %.

19,85

22,40
23,30

25,50

Pengaruh Konsentrasi Terhadap Tinggi Tanaman Pada Bulan 2

25,50 23.50 22,40 19,85

3,504 3418 3,255

5,65 3,45 2,55 0
3,1 0,9 0 b
2,2 0 45

ab
0 a

/.4

b b i ’




Lampiran 5. Anava ANR Daun Cabe Merah Keriting (Capszcum annum L. Var.

Longum) Bulan 1.
Sumber Variasi DB JK KT F hitung | F tabel (5%)
Perlakuan 3 | 57736 | 19245 | 17046 3.24
| Galat 16 | 1,8071 0,1129
Total 19 | 7,5807

Keterangan : * beda nyata pada taraf 5 %.

DMRT 5 %

Pengaruh Konsentrasi TerhadapTinggi Tanaman Pada Bulan 2

6,303 6,020 5,633 4,873
0,485 0,473 0,450

4,873 325 2,45 2,35 0

: §
5,633 0,67 0,387 0
6,020 0,283 0 b
6,303 0 ab

a




Lampiran 6. Anava Tinggi Tanaman Cabe Merah Kriting (Capszcum annum L. Var.

Longum) Bulan 2.
Sumber Variasi DB JK KT F hitung | F tabel (5%)
Perlakuan 3 11,3979 | 3,7993 30,7635* 3,24
Galat 16 | 1,9767 0,1235
Total 19 | 13,3746

Ketérangan : * beda nyata pada taraf 5 %.

DMRT 5 %

Pengaruh Konsentrasi Terhadap ANR Daun pada Bulan 2

3,655 3,507 2,356 1,872
0,507 0,494 0,471

1,872 1,783 1,635 0,484 0

2,356 1,299 1,151 0

3,507 0,148 0

3,655 0




Dmirs %

Pengaruh Penyemprotan Terhadap ANR Daun Cabe Merah Keriting

6,102

6,385 6,406 8,007
1,426 1,425 1,376

8,007 1,905 1,622 1,601 0

6,406 0,304 0,21 0

6,385 0,283 0

6,102 0
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